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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya air merupakan faktor penting 

dalam rangka meningkatkan produksi tanaman pada umumnya dan produksi 

tanaman pada khususnya. Sejalan dengan laju pertambahan penduduk, diusahakan 

peningkatan produksi pangan melalui usaha intensifikasi san ekstensifikasi areal 

pertanian. Dalam hubungannya dengan hal ini, disamping pengembangan sumber 

daya air, perlu adanya peningkatan efisiensi penggunaanya, khususnya penggunaan 

air untuk keperluan irigasi pertanian (Wirosoedarmo, R. 2010).  

Peraturan-peraturan seperti UU No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air 

pasal 46 serta PP No 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air pasal 

43 yang telah dikeluarkan oleh pemerintah, peraturan-peraturan tersebut berfokus 

pada pengalokasian penggunaan air dengan berpatokan kepada sumber daya air 

yang ada. Kontrol terhadap penggunaan air diperlukan agar ketersediaan air selalu 

tetap terjaga setiap waktu agar tidak menimbulkan kerugian di berbagai pihak.  

Pola tanam dan sistem golongan yang kurang cocok dapat mempengaruhi 

kebutuhan air irigasi pada lahan irigasi. Penggunaan pola tanam yang memerlukan 

banyak penggunaan air disaat ketersediaan air yang dapat mengalami penurunan 

dapat mengakibatkan lahan irgasi mengalami kekurangan air,  dengan 

menggunakan pola tanam yang memerlukan kebutuhan air sedikit disaat 

ketersediaan air menurun dapat menanggulangi hal tersebut. Sistem golongan yang 

tidak sesuai dapat juga mempengaruhi tingginya nilai kebutuhan air irigasi, dengan 

menambahkan golongan dapat menekan kebutuhan air irigasi.  

Bendung Perjaya sebagai fungsinya yaitu untuk meninggikan muka air sungai 

dan mengalirkan sebagian aliran air sungai untuk dialirkan ke jaringan irigasi 

(Sidharta, S.K. 1997), sungai yang dialirkan adalah sungai Komering untuk 

mengairi Daerah Irigasi Komering dengan total luas daerah yang diari ± 52.000 ha 

yang terdiri dari daerah irigasi Komering, Macak, Belitang, Bahuga, Mucak Kabau, 

Lempuing dan Tulang Bawang, (www.sda.pu.go.id). Musim kemarau yang terjadi 

2 tahun terakhir pada daerah irigasi Komering, setiap  bulan Mei – Juli, sedangkan 

http://www.sda.pu.go.id/
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untuk musim hujan terjadi pada bulan September – Oktober (Badan Klimatologi 

Dan Geofisika, 2018), dari hal ini dapat diketahui musim-musim dimana aliran 

debit sungai menurun dan dapat menyebabkan kekeringan di daerah irigasi 

Komering. Hasil penelitian pada tahun 2012 menyebutkan bahwa debit andalan 

Sungai Komering  terendah pada bulan Oktober periode kedua sebesar 62,08 m3/dt 

dan tertinggi pada April periode kedua sebesar 226,20 m3/det (Mayasari, D. 2017). 

Penurunan dan peningkatan debit sungai Komering ini dapat berpengaruh pada 

jaringan irigasi dan berdampak pada lahan-lahan pertanian yang ada, maka dari itu 

perlu dilakukannya penelitian terkait perbandingan antara kebutuhan air irigasi 

Daerah Irigasi Komering dan debit andalan Sungai Komering, sehingga dapat 

dilihat kapan terjadinya defisit dan surplus air dan dapat ditanggulangi sebaik 

mungkin dengan melakukan rotasi teknis yang sesuai saat debit sungai menurun 

ataupun meningkat, guna memaksimalkan hasil panen. Hasil keseimbangan air ini 

untuk selanjutnya juga dapat digunakan sebagai referensi dalam pola penanaman 

dengan rotasi teknis, hal ini ditujukan untuk dapat mengurangi kebutuhan 

pengambilan air pada saat puncak sehingga tidak terjadi defisit air. 

Saat ini jaringan irigasi Komering sedang dalam proses pengembangan guna 

menambah areal lahan yang dapat diari. Pada akhir pengembangan direncanakan 

luas area yang dapat diari adalah ± 72.000 Ha, maka perlu dilakukan analisa terkait 

keberimbangan antara ketersediaan air dari aliran sungai dan kebutuhan air irigasi 

dengan memperhitungkan luas lahan yang diari pada saat akhir pengembangan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diambil beberapa rumusan 

masalah mengenai, yaitu:  

a. Berapakah debit andalan yang dialirkan bendung Perjaya ? 

b. Berapakah kebutuhan air irigasi yang dibutuhkan daerah irigasi Komering ? 

c. Apakah debit andalan Sungai Komering yang dialirkan bendung Perjaya 

dapat mengimbangi kebutuhan air irigasi di daerah irigasi Komering ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian  ini adalah sebagai berikut : 
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a. Untuk menganalisis debit andalan sungai Komering yang dialirkan bendung 

Perjaya. 

b. Untuk menganalisis kebutuhan air irigasi yang dibutuhkan daerah irigasi 

Komering. 

c. Untuk menganalisis keberimbangan antara kebutuhan air irigasi di daerah 

irigasi Komering dengan debit andalan sungai Komering yang dialirkan 

bendung Perjaya. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini, ruang lingkup pembahasan masalahnya dibatasi seperti 

sebagai berikut: 

a. Lingkup penelitian adalah Daerah Irigasi Komering sebagai tempat tinjauan 

kebutuhan air irigasi dan bendung Perjaya sebagai tempat tinjauan debit 

andalan sungai Komering.  

b. Kebutuhan air yang diperhitungkan merupakan kebutuhan air irigasi karena 

sebagian besar area daerah irigasi Komering adalah areal pertanian.  

c. Kebutuhan air irigasi dihitung sesuai dengan Kriteria Perencanaan Irigasi 

buku 01 dan nilai evapotranspirasi dihitung menggunakan metode Penman-

Monteith. 

d. Debit andalan aliran pada pintu air bendung Perjaya dihitung dengan 

menggunakan metode kurva durasi debit. 
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